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BAB 4 

PENUTUPAN 

 

Setelah penulis melakukan pengamatan dan melaksanakan asuhan 

keperawatan secara langsung pada anak dengan kasus kejang demam di ruang 

Kencono Wungu RSUD Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto maka penulis 

dapat menarik beberapa kesimpulan sekaligus saran yang dapat bermanfaat dalam 

meningkatkan mutu asuhan keperawatan anak dengan Kejang Demam 

4.1 Kesimpulan 

Kejang demam merupakan gangguan neurologik yang paling sering 

dijumpai pada masa anak-anak, terutama pada usia 6 bulan sampai 5 tahun 

dengan mengalami kenaikan suhu diatas 38oC. Kejang demam diawali dengan 

terjadinya peningkatan suhu tubuh. Begitu pula dengan yang dialami pasien 1, 

pasien 2 dan pasien 3 dengan diagnosa medis kejang demam. Pasien mengalami 

kenaikan suhu tubuh diatas 38oC. Selama melakukan asuhan keperawatan pada 

pasien, asuhan diberikan dengan tujuan suhu tubuh membaik dalam batas 

normal. Asuhan keperawatan yang diberikan pada masalah hipertermi peneliti 

memfokuskan pasien dalam melakukan penerapan teknik kompres hangat yang 

dilakukan dengan SOP (standart operasional prosedur) yang sudah ada yaitu 

1) Menyiapkan air hangat ke dalam kom. Suhu air hangat yang digunakan untuk 

mengompres yaitu 38oC dan tidak lebih dari 40oC 2) Membasahi washlap 

dengan air hangat 3) Mendekatkan alat-alat kesisi tempat tidur pasien 4) 

Posisikan pasien senyaman mungkin 5) Mencuci tangan dan memakai sarung 

tangan 6) Meletakkan perlak/pengalas 7) Membasahi washlap dengan air 

hangat dan letakkan dibagian tubuh yang diperlukan (dahi, axilla, lipatan paha) 

8) Pemberian kompres hangat dilakukan selama 15 menit saat anak demam. 

Evaluasi dari hasil asuhan keperawatan yang diberikan terbukti dapat 

menurunkan suhu tubuh, terbukti dengan evaluasi pasien pada hari ketiga 

semua pasien mengalami perbaikan suhu sehingga didapatkan nilai normal  
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suhu yaitu 36,5oC – 37,5oC. Keberhasilan asuhan keperawatan ini tentu 

didukung oleh pasien yang kooperatif dan berpartisipasi aktif. 

4.2 Saran  

4.2.1 Instansi Penyedia Layanan Kesehatan 

Penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan data tambahan 

informasi tentang penatalaksanaan pada pasien kejang demam 

4.2.2 Pendidikan Keperawatan 

Penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi informasi dibidang 

keperawatan dalam melakukan penerapan kejang demam dengan masalah 

hipertermi dengan intervensi penerapan teknik kompres hangat 

4.2.3 Bagi Penelitian Lanjutan 

Penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan data awal 

untuk penelitian yang terkait dengan penanganan pada pasien kejang 

demam dengan masalah hipertermi dan diharapkan dapat melakukan 

analisis intervensi yang berbeda mengenai penatalaksanaan hipertermi.  


